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ABSTRAK  

LPD merupakan salah satu lembaga keuangan non-bank yang masih 

beroperasi di wilayah Bali dan memiliki keunikan tersendiri yaitu patuh terhadap 

awig-awig baik itu tertulis maupun tidak tertulis serta dikelola atas asas 

kekeluargaan dan pembinaan desa. Namun dari kegiatan operasional yang 

dilakukan oleh lembaga keuangan sebagai lembaga penyalur kredit, LPD 

Gangggangan Cangi tidak terlepas dari adanya suatu risiko. Terlebih lagi hadirnya 

virus Covid-19 di Indonesia telah membuat kegiatan perekonomian di masyarakat 

menjadi melemah dan berimbas juga pada kredit LPD Ganggangan Cangi sehingga 

menyebabkan terjadinya peningkatan kredit bermasalah. Oleh karena itu diperlukan 

upaya untuk meminimalisir kredit bermasalah pada LPD Ganggangan Cangi 

melalui penerapan manajemen risiko. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen risiko 

dalam meminimalisir risiko kredit bermasalah pada LPD Desa Adat Ganggangan 

Cangi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Analisis data yang digunakan adalah 

analisis manajemen risiko diantaranya analisis pengawasan aktif dari badan 

pengawas, kebijakan dan kecukupan prosedur manajemen risiko serta penetapan 

limit risiko, proses identifikasi risiko, pemantauan, pengukuran serta informasi 

manajemen risiko dan pengendalian internal dalam ruang lingkup penerapan 

manajemen risiko. Penelitian ini bersumber dari data primer yaitu hasil wawancara 

dari ketua LPD dan staf kredit serta dari data sekunder.   

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa LPD Desa Adat Ganggangan Cangi 

belum sepenuhnya melaksanakan manajemen  risiko berdasarkan dari analisis data 

yang digunakan. Hal tersebut karena LPD Ganggangan Cangi belum memiliki SOP 

yang tersusun secara tertulis yang digunakan sebagai pedoman dalam penerapan 

manajemen risiko dan prosedur pemberian kredit. Kemudian dalam melakukan 

analisis 5C pada tahap awal prosedur pemberian kredit belum optimal karena LPD 

Ganggangan Cangi hanya lebih mengutamakan karakter dan kemampuan dari calon 

debitur. Pihak Badan pengawas juga telah melakukan pengawasan secara aktif 

terhadap kegiatan operasional LPD yang bertujuan untuk mengetahui kondisi dan 

mengawasi kinerja dari LPD dari waktu ke waktu agar terhindar dari masalah serta 

LPD dapat beroperasi semakin baik. 
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ABSTRACT 

LPD is one of the non-bank financial institutions that is still operating in the 

Bali area and has its own uniqueness, namely being obedient to awig-awig both 

written and unwritten and managed on the principle of kinship and village 

development. However, from the operational activities carried out by financial 

institutions as credit distribution institutions, LPD Ganggangan Cangi cannot be 

separated from the existence of a risk. Moreover, the presence of the Covid-19 virus 

in Indonesia has weakened economic activity in the community and has also 

affected the Ganggangan Cangi LPD credit, causing an increase in non-performing 

loans. Therefore, efforts are needed to minimize non-performing loans at LPD 

Ganggangan Cangi through the application of risk management. 

This research aims to determine the application of risk management in 

minimizing the risk of non-performing loans at the Ganggangan Cangi Traditional 

Village LPD. The type of research used in this research is qualitative research with 

a descriptive approach. The data analysis used is risk management analysis 

including analysis of active supervision from supervisory bodies, policies and 

adequacy of risk management procedures as well as risk limit setting, risk 

identification process, monitoring, measurement and risk management information 

and internal control within the scope of risk management implementation. This 

research is sourced from primary data, namely the results of interviews with the 

head of the LPD and credit staff as well as from secondary data. 

The results of this research indicate that the LPD of the Ganggangan Cangi 

Traditional Village has not fully implemented risk management based on the 

analysis of the data used. This is because there is no written SOP that is used as a 

guide in the application of risk management and credit granting procedures. Then 

in conducting the 5C analysis in the early stages of the credit granting procedure 

it is not optimal because LPD Ganggangan Cangi only prioritizes the character 

and ability of the prospective debtor. The supervisory body has also carried out 

active supervision of the operational activities of the LPD which aims to determine 

the conditions and monitor the performance of the LPD from time to time in order 

to avoid problems and the LPD can operate better. 

 

Keywords: LPD, credit risk, risk management  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan 

dunia usaha di Indonesia, lembaga keuangan memainkan peranan yang 

sangat penting baik itu bank maupun non-bank, dengan kapasitasnya 

sebagai lembaga intermediasi keuangan. Saat ini lembaga keuangan juga 

telah berkembang pesat, dimana masyarakat semakin paham dalam 

bertransaksi  baik itu peminjaman, pengiriman dana dan transaksi lainnya 

melalui lembaga keuangan.  

Lembaga keuangan non-bank yang masih beroperasi di wilayah Bali 

salah satunya adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Berdasarkan dari 

peraturan Provinsi Daerah Tingkat I Bali Nomor 02 Tahun (1988) mengenai 

Lembaga Perkreditan Desa bahwa LPD telah berdiri sejak tahun 1988. LPD 

memiliki keunikan tersendiri sebagai lembaga keuangan mikro yang 

menghormati awig-awig baik yang tersusun secara tertulis maupun tidak 

tertulis serta dikelola atas asas kekeluargaan dan pembinaan dari desa. LPD 

yang ada di seluruh Provinsi Bali berdiri berdasarkan pada Perda tingkat 1 

Bali Nomor 2 tahun 1988 mengenai Lembaga Perkreditan Desa dan masih 

berada pada pengawasan Bank Pemerintah Daerah Provinsi Bali selaku 

pembinanya. LPD adalah salah satu Lembaga Desa yang merupakan unit 

operasional serta berfungsi sebagai wadah kekayaan Desa yang berupa uang 

atau surat-surat berharga lainnya yang bertujuan untuk mendorong 
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pembangunan ekonomi masyarakat melalui tabungan serta penyaluran 

administrasi kredit. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun (2017) 

Provinsi Bali tentang LPD bahwa kehadiran LPD diharapkan untuk 

menjamin dari terbentuknya kesejahteraan masyarakat yang merupakan 

krama desa pekraman. Keberadaan LPD khususnya di Desa Adat 

Gangggangan Cangi mengalami peningkatan yang cukup pesat yang 

dibuktikan dengan LPD tersebut mampu dalam membantu masyarakat Desa 

Adat Gangggangan Cangi Batuan Kaler dalam permodalan usaha kecil dan 

menengah yang dapat menjadi peluang bagi kehidupan masyarakat. 

Keuntungan LPD sebesar 20% tiap tahunnya akan menjadi milik desa adat 

atau kembali ke masyarakat yang dapat dipergunakan untuk membangun 

Desa Adat Ganggangan Cangi Batuan Kaler. 

Dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

sebagai lembaga penyalur kredit, LPD tidak terlepas dari adanya suatu 

risiko. Risiko merupakan konsekuensi yang dihadapi dalam melakukan 

kegiatan usahanya. Risiko yang terjadi akibat dari kegiatan usaha yang 

dilakukan oleh lembaga keuangan dikenal dengan risiko kredit. Timbulnya 

risiko kredit disebabkan oleh banyaknya debitur yang tidak mampu dalam 

membayar hutangnya, sehingga membuat bank atau lembaga keuangan non-

bank akan mengalami kerugian dan menghadapi kesulitan likuiditas yang 

dapat mempengaruhi kinerja LPD. Terlebih lagi hadirnya virus  Covid-19 

di Indonesia telah membuat kegiatan perekonomian di masyarakat menjadi 

melemah yang berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat. Banyak 
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perusahaan juga terpaksa melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) 

terhadap karyawan-karyawannya karena pemerintah menerapkan 

pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di masa pandemi Covid-19. 

Dari adanya fenomena tersebut, masyarakat dituntut untuk dapat 

mengatasi masalah perekonomiannya agar dapat terus memperoleh 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Hal ini juga 

berdampak kepada masyarakat yang memiliki kewajiban dalam bentuk 

pinjaman kepada lembaga keuangan, karena kewajibannya tidak dapat 

terpenuhi sebagaimana mestinya. Terkait dengan fenomena tersebut, 

berimbas juga pada kredit di lembaga keuangan LPD mulai dari penyaluran 

maupun dari kualitas asetnya. Kredit merupakan penyerahan berupa uang 

tunai, jasa dan produk yang diberikan atas persetujuan kedua belah pihak 

atas dasar tingkat kepercayaannya dan akan dikembalikan dalam jangka 

waktu tertentu dengan kesepakatan kedua belah pihak tersebut disertai 

dengan bunganya (Hariyani, 2010).  

Dalam melakukan kegiatan usaha untuk mencapai tujuan 

keuangannya, terdapat permasalahan yang dialami oleh LPD Desa Adat 

Ganggangan Cangi yaitu para debitur dari LPD yang merupakan masyarakat 

Desa Adat Cangi belum sepenuhnya mampu dalam melunasi kewajibannya, 

sehingga menyebabkan terjadinya risiko kredit bermasalah. Hal tersebut 

terjadi karena sering kali debitur mengalami berbagai kondisi yang 

menyebabkan pemenuhan kewajibannya menjadi terhambat. Menurut 

Maknun (2019) risiko kredit bermasalah ini akan berpengaruh kepada 
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kesehatan dan kelangsungan usaha dari LPD di bidang keuangan seperti 

menghambat perputaran kredit dan kinerja manajemen sehingga 

menimbulkan kerugian pada pihak kreditur. Berikut kredit bermasalah 

berdasarkan kolektibilitas dari LPD Ganggangan Cangi yang meliputi kredit 

kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet pada tahun 2017-2021 

yang disajikan mulai pada Tabel 1.1 di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Kredit Kurang Lancar pada LPD Desa 

Adat Ganggangan Cangi Batuan Kaler 

Tahun 2017-2021 

(Dalam Rupiah) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lembaga Perkreditan Desa Adat Ganggangan Cangi 

Kredit kurang lancar merupakan pembayaran yang sudah 

menunggak antara 91 hingga 180 hari. Berdasarkan pada Tabel 1.1, dilihat 

bahwa rata-rata kredit kurang lancar pada LPD Adat Ganggangan Cangi 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 kredit kurang lancar sebesar 

Rp.191.266.400,00 dan pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi 

Rp.208.819.900,00 dan pada tahun 2019 kredit kurang lancar menjadi 

sebesar Rp.220.073.850,00. Kemudian pada tahun 2020 kredit kurang 

lancar mengalami peningkatan yang cukup tinggi menjadi sebesar 

NO TAHUN KREDIT KURANG 

LANCAR 

PERSENTASE 

1 2017 191.266.400 6% 

2 2018 208.819.900 7% 

3 2019 220.073.850 7% 

4 2020 1.002.518.050 31% 

5 2021 

TOTAL 

1.580.267.400 

3.202.945.600 

49% 
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Rp.1.002.518.050,00 dan di tahun 2021 mengalami kenaikan kembali 

menjadi Rp.1.580.267.400,00.  

Tabel 1.2 

Kredit Diragukan pada LPD Desa 

Adat Ganggangan Cangi Batuan Kaler 

Tahun 2017-2021  

(Dalam Rupiah) 
 

Sumber: Lembaga Perkreditan Desa Adat Ganggangan Cangi 

Kredit diragukan merupakan kredit yang telah menunggak antara 

180 hingga 270 hari sejak tanggal jatuh tempo. Berdasarkan pada Tabel 1.2, 

dilihat bahwa rata-rata kredit diragukan pada LPD Ganggangan Cangi 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2017-2019 kredit diragukan 

mengalami fluktuasi dan pada tahun 2020-2021 kredit diragukan 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 kredit diragukan sebesar 

Rp.324.959.700,00 dan pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 

Rp.183.376.200,00 dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi 

Rp.360.734.500,00. Kemudian pada tahun 2020 mengalami peningkatan 

menjadi Rp.1.186.987.350,00 dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan menjadi Rp.4.405.015.000,00.  

 

 

NO TAHUN KREDIT DIRAGUKAN PERSENTASE 

1 2017 324.959.700 5% 

2 2018 183.376.200 3% 

3 2019 360.734.500 6% 

4 2020 1.186.987.350 18% 

5 2021 

TOTAL 

4.405.015.000 

6.461.072.750 

68% 
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Tabel 1.3 

Kredit Macet pada LPD Desa 

Adat Ganggangan Cangi Batuan Kaler 

Tahun 2017-2021 

(Dalam Rupiah) 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Lembaga Perkreditan Desa Adat Ganggangan Cangi 

Kredit macet merupakan kredit yang telah menunggak selama 270 

hari atau lebih dan mengalami kesulitan dalam pengembalian pinjamannya 

dari pihak debitur. Berdasarkan pada Tabel 1.3, dapat dilihat bahwa rata-

rata kredit macet pada LPD Adat Ganggangan Cangi mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2017 kredit macet sebesar Rp.96.454.850,00, pada 

tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi Rp.108.761.300,00 dan pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan menjadi Rp.190.564.600,00. Kemudian 

pada tahun 2020 mengalami peningkatan menjadi Rp.288.074.600,00 dan 

pada tahun 2021 mengalami peningkatan menjadi Rp.340.856.700,00. 

Kenaikan dari kredit bermasalah pada LPD Ganggangan Cangi  yang 

digolongkan dengan kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet 

disebabkan oleh adanya perubahan ekonomi yang membuat para nasabah 

kesulitan dan tidak mampu dalam membayar hutangnya kepada pihak LPD. 

Selain dari faktor perekonomian, kenaikan kredit bermasalah tersebut juga 

dapat disebabkan oleh manajemen risiko kredit yang kurang diterapkan 

NO TAHUN KREDIT MACET PERSENTASE 

1 2017 96.454.850 9% 

2 2018 108.761.300 11% 

3 2019 190.564.600 19% 

4 2020 288.074.600 28% 

5 2021 

TOTAL 

340.856.700 

1.024.712.050 

33% 
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secara efektif. Sehingga untuk dapat meminimalkan risiko kredit dari suatu 

kegiatan usaha yang dilakukan, maka lembaga keuangan LPD Desa Cangi 

wajib untuk menerapkan manajemen risiko kredit yang dimaksudkan agar 

lembaga keuangan tersebut dapat beroperasi dengan lebih berhati-hati 

dalam kegiatan usaha dan operasionalnya serta mengambil langkah-langkah 

dalam pengelolaan risiko kreditnya (Mustikawati, 2013). Lembaga 

keuangan LPD dalam memberikan pinjaman atau kredit harus menentukan 

terlebih dahulu calon debitur dan mengumpulkan informasi memadai 

mengenai calon debitur seperti informasi mengenai kondisi keuangan dari 

calon debitur agar jumlah dari pinjaman yang diberikan sesuai dan dapat 

meminimalkan risiko kredit yang akan terjadi di kemudian hari. Untuk 

menghindari risiko, permohonan kredit dari calon debitur harus dianalisis 

terlebih dahulu, karena dalam pemberian kredit terdapat suatu tingkat risiko 

seperti kredit yang kurang lancar dan tidak dapat ditagih.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Penerapan Manajemen Risiko Dalam Meminimalisir Risiko Kredit Pada 

Lembaga Perkreditan Desa Adat Ganggangan Cangi Batuan Kaler 

Kecamatan Sukawati”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimanakah penerapan manajemen risiko 

dalam meminimalisir risiko kredit pada Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Ganggangan Cangi Batuan Kaler Kecamatan Sukawati?”. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada cara-cara yang ditempuh oleh LPD Adat 

Ganggangan Cangi dalam meminimalisir risiko kredit dengan data kredit 

yang digunakan yaitu dari tahun 2017-2021. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan manajemen risiko dalam meminimalisir risiko kredit pada 

LPD Adat Ganggangan Cangi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan serta pengetahuan dalam menganalisis penerapan 

manajemen risiko khususnya dalam pengelolaan risiko kredit pada 

LPD Adat Ganggangan Cangi. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menambah pemahaman dan 

pengetahuan terkait penerapan manajemen risiko kredit yang 

dilakukan di LPD Adat Ganggangan Cangi. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi tambahan  

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penerapan 

manajemen risiko dalam pengelolaan risiko kredit pada LPD 

Adat Ganggangan Cangi. 

3) Bagi LPD Adat Ganggangan Cangi 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran yang diandalkan untuk membantu kelancaran 

kegiatan usaha dan sebagai bahan pertimbangan  bagi LPD Adat 

Ganggangan Cangi untuk membantu dalam pengendalian kredit. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa penerapan manajemen risiko dalam meminimalkan 

risiko kredit bermasalah pada LPD Ganggangan Cangi meliputi: 

1. Telah dilakukan pengawasan secara rutin oleh Badan Pengawas LPD 

untuk mengurangi terjadinya risiko kredit bermasalah. 

2. Dalam penerapannya kecukupan kebijakan, prosedur manajemen risiko 

dan penetapan limit risiko, LPD Ganggangan Cangi belum memiliki 

pedoman SOP secara tertulis, sehingga dapat membuat meningkatnya 

kredit bermasalah. Terlebih lagi LPD Ganggangan Cangi lebih 

menerapkan asas kekeluargaan yang mengakibatkan pihak LPD akan 

kesulitan dalam penagihan kredit. 

3. Dalam kecukupan proses identifikasi, pengukuran dan pemantauan 

risiko kredit dan informasi manajemen risiko sudah diterapkan dengan 

baik. Namun dalam proses identifikasi dengan mengupayakan analisis 

5C diantaranya watak (character), kemampuan (capacity), modal 

(capital), jaminan (collateral), kondisi ekonomi (condition of economy), 

pihak LPD Ganggangan Cangi lebih mengutamakan kemampuan 

(capacity) dan watak (character) dari calon debitur saja sehingga hal 

ini dapat mengakibatkan adanya kelemahan dalam proses analisis awal 
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pemberian kredit serta penerapan manajemen risiko dalam 

meminimalisir risiko kredit bermasalah.    

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil temuan dari penelitian ini belum adanya SOP 

secara tertulis yang menjadi pedoman dalam manajemen risiko kredit dan 

prosedur dalam pemberian kredit di LPD Ganggangan Cangi serta masih 

sangat kental dengan penerapan asas kekeluargaan di dalam penagihan 

kredit  yang akan dapat menjadi sumber bertambahnya kredit bermasalah 

dikemudian hari karena kurang tegasnya dalam penagihan kepada para 

debitur.   

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian ini, Adapun 

saran yang dapat disampaikan sebagai bahan pertimbangan bagi LPD 

Ganggangan Cangi Batuan Kaler dalam meminimalkan risiko kredit 

bermasalah yaitu: 

1. Bagi pihak LPD sebaiknya lebih selektif sebelum memberikan kredit 

kepada para debitur dengan menerapkan analisis 5C. Hal ini akan dapat 

mengurangi terjadinya kredit bermasalah pada LPD Desa Adat 

Ganggangan Cangi. 

2. Pihak LPD sebaiknya menggunakan pedoman SOP secara tertulis, agar 

penerapan manajemen risiko kredit di LPD Ganggangan Cangi dapat 

terstruktur dengan baik. 
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3. Pihak LPD sebaiknya lebih tegas dalam melakukan penagihan kepada 

debitur yang telah lama menunggak dalam membayar kreditnya agar 

risiko kredit bermasalah dapat diminimalisir.   
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